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ABSTRAK

KSP Artha Mandiri merupakan rvintisan mantan anggota koperasi Jayasakti terdahulu.
koperasi ini ingin memberikan pelayanan terbaik dalam hal simpan pinjam kepada konsumen
atau anggota terhadap kebutuhan yang harus dipenuhi, tetapi seleksi yang dilakukan disini
masih cenderung bersifat subyektif dan dilakukan secara manual saja, sehingga hasil
keputusan kurang berkualitas dan kurang adil bagi konsumen atau anggota lain yang
memenuhi standar kriteria. Penelitian yang dilakukan dimaksudkan untuk menghasilkan
sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu dalam seleksi pemberian
kredit, pembuatan aplikasi ini menggunakan metode Profile Matching ( Pencocokan Profil ),
dengan metode ini dapat menyelesaikan masalah dan dapat memecahkan masalah yang
kompleks melalui pendekatan sistem dan pengintegrasian secara deduktif.- Penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk membangun sebuah perangkat lunak tentang “Sistem Pendukung
Keputusan Pemberian Kredit Pada KSP ARTHA MANDIRI Menggunakan Profile Matching”
yang diharapkan dapat membantu dalam penentuan konsumen atau anggota yang memenuhi
kriteria dengan mudah. Informasi yang dihasilkan dari sistem ini adalah perangkingan
konsumen atau anggota berdasarkan data kriteria dan data bobot, perangkingan yang
dihasilkan dapat digunakan untuk membantu manajer dalam mengambil keputusan
penentuan konsumen atau anggota yang memenuhi standar.
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1.PENDAHULUAN

Di masa sekarang, koperasi terus
berkembang dengan pesat mengingat
pentingnya koperasi-koperasi ini dalam
pembangunan ekonomi nasional.
Kehadiran koperas-koperasi ini sangat
dirasakan manfaatnya dalam menghimpun
dana masyrakat dan menyalurkannya dana
dalam bentuk kredit kepada masyarakat
maupun badan usaha yang
membutuhkannya.

Saat ini banyak pengusaha yang
menggunakan kredit sebagai modal karena
disamping syaratnya tidak terlalu sulit
mereka juga dapat dengan cepat
memperoleh kredit tersebut tanpa harus
menunggu dengan jangka waktu yang
lama.

Namun, penentuan kelayakan pemberian
kredit sering kurang tepat yang
mengakibatkan kredit macet dengan
presentase  9%. 5% kesalahan pihak
koperasi dalam melakukan analisisnya,
sehingga apa yang seharusnya terjadi,
tidak diprediksi sebelumnya, 4% adanya
kolusi.

Hasil ini biasa menggunakan aplikasi
terbaru dari produk koperasi yang sudah
ada di komputer sehingga proses dapat
berjalan dengan cepat. Tapi dewasa ini
masih banyak koperasi yang belum
sepenuhnya  mengaplikasikan  sistem
pendukung keputusan berbasis komputer
dikarenakan masih banyaknya karyawan
yang belum mahir menggunakan teknologi
informasi  secara  mutakhir  maupun
pengenalan akan teknologi komputer
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secara mendalam, ada baiknya di era
globalisasi ini kita mengetahui lebih
banyak tentang perkembangan teknologi.
Koperasi  sendiri  diharapkan  sudah
seluruhnya  menggunakan  teknologi
komputer tanpa proses manual lagi
meskipun dalam pengambilan keputusan
tunggal tetap dilakukan manajer.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan  diatas, maka  dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

. Bagaimana merancang sistem pendukung
keputusan yang mampu menganalisa
kriteria kelayakan calon kreditur yang
lebih baik?

. Bagaimana  penerapan metode profile
matching ini dapat mempercepat proses
penentuan kelayakan pemberian kredit
serta mengurangi resiko kredit macet yang
dilakukan oleh nasabah?

3. Pembatasan Masalah

Mengingat betapa luasnya ruang lingkup
kegiatan yang dilalukan oleh perusahaan
dan juga terbatasnya waktu, tenaga, dan
pikiran serta agar dalam menyusun Tugas
Akhir ini dapat lebih terarah, maka penulis
membatasi masalah yang dibahas sebagai
berikut :

Perancangan sistem pendukung keputusan
pemberian kredit pada KSP ARTHA
MANDIRI meliputi pengajuan kredit
hingga hasil pengajuan kredit.

. Metode yang digunakan sistem pendukung
keputusan ini adalah metode Profile
matching dan pembuatan program aplikasi
menggunakan bahasa pemograman Visual
Basic 6.0

4. Landasan Teori

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
adalah sistem berbasis komputer interaktif,
yang membantu para pengambil keputusan
untuk menggunakan data dan berbagai
model untuk memecahkan masalah-
masalah tidak terstruktur (Turban dkk,
2005).

Menurut Kusrini (2007) mendefinisikan
sistem pendukung keputusan merupakan
sistem  informasi interaktif ~ yang
menyediakan informasi, pemodelan dan
manipulasi data.

Sistem itu digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang
semiterstruktur ~ dan  situasi  tidak
terstruktur, dimana tak seorang pun tahu
secara  pasti  bagaimana  keputusan
seharusnya dibuat.

Senada dengan pakar lainnya Turban dkk
(2005) mendefinisikan sistem pendukung
keputusan sebagai sekumpulan prosedur
berbasis model untuk data pemrosesan dan
penilaian guna membantu para manajer
mengambil keputusan.

Dari beberapa definisi diatas dapat
dikatakan bahwa sistem pendukung
keputusan adalah suatu sistem informasi
spesifik yang ditujukan untuk membantu
dalam pengambilan keputusan berkaitan
dengan persoalan yang bersifat semi
terstruktur.

b. Sistem pendukung keputusan dirancang
secara khusus untuk mendukung seseorang
yang harus mengambil keputusan-
keputusan  tertentu. Dibawah  ini
merupakan karakteristik dan kapabilitas
sistem pendukung keputusan (Turban, dkk,
2005) :

e Dukungan untuk  pengambilan
keputusan, terutama pada situasi
semiterstruktur dan tak terstruktur,

dengan  menyertakan  penilaian
manusia dan informasi
terkomputerisasi.

e Dukungan untuk semua level
manajerial, dari eksekutif puncak
sampai manajer lini.

e Dukungan untuk individu dan
kelompok. Masalah yang kurang
terstruktur ~ sering ~ memerlukan
keterlibatan individu dari
departemen dan tingkat organisasi
yang berbeda atau bahkan dari
organisasi lain.



Dukungan untuk keputusan
independen dan atau sekuensial.
Keputusan dapat dibuat satu kali,
beberapa kali atau berulang (dalam
interval yang sama).

Dukungan di semua fase proses
pengambilan keputusan:
intelegensi, desain, pilihan, dan
implementasi.

Dukungan diberbagai proses dan
gaya pengambilan keputusan.

Adaptivitas sepanjang  waktu.
Pengambilan keputusan seharusnya
reaktif,  dapat menghadapi
perubahan kondisi secara cepat
dan dapat  mengadaptasikan
Decision Support System (DSS)
untuk memenuhi  perubahan
tersebut.

Pengguna merasa seperti di rumabh.
Ramah-pengguna, kapabilitas grafis
yang sangat kuat dan antarmuka
manusia-mesin  interaktif dengan
satu bahasa alami dapat sangat
meningkatkan keefektifan DSS.
Peningkatan terhadap keefektifan
pengambilan keputusan (akurasi,
timeliness,  kualitas)  ketimbang
pada efisiensinya (biaya
pengambilan keputusan).

Kontrol penuh oleh pengambil
keputusan terhadap semua langkah
proses  pengambilan  keputusan
dalam memecahkan suatu masalah.
Pengguna akhir dapat
mengembangkan dan memodifikasi
sendiri sistem sederhana. Sistem
yang lebih besar dapat dibangun
dengan  bantuan  ahli  sistem
informasi. Perangkat lunak On-
Line Analitycal Processing (OLAP)
dalam kaitannya dengan data
warehouse membolehkan pengguna
untuk membangun DSS yang cukup
besar dan kompleks.

Biasanya model-model digunakan
untuk menganalisis situasi
pengambilan keputusan.

o

5. Metodologi Penelitian

5.1 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sesuatu yang akan
menjadi pusat penelitian. Objek penelitian
dalam hal ini adalah penentuan kelayakan
pemberian kredit yang dilakukan KSP
ARTHA MANDIRL

5.2 Jenis dan Sumber Data
Dalam menyusun laporan Tugas Akhir

ini, penulis melakukan usaha — usaha
untuk mendapatkan data- data yang
konkret, yang dapat dipercaya

kebenarannya, sehingga tercatat maksud
dan tujuan penulisan Tugas Akhir ini serta
data dan informasi yang  dapat
dipertanggungjawabkan.

5.3 Metode Pengumpulan Data

5.3.1 Wawancara (Interview)

Menurut Jogiyanto (2007) wawancara
adalah komunikasi dua arah untuk
mendapatkan  data  dari  responden.
Wawancara dapat berupa wawancara
personal, wawancara intersep  dan
wawancara telepon. Wawancara dilakukan
dengan  pihak-pihak  terkait  dalam
perusahaan.

Adapun bahan yang diwawancarai dengan
pihak terkait khususnya bagian account
officer adalah sebagai berikut :
Syarat-syarat pengajuan kredit.

. Kriteria-kriteria yang diperlukan sebagai

penilaian nasabah.
Bobot dalam setiap kriteria.

. Proses pemberian nilai nasabah dalam

setiap kriteria.
Pegambilan keputusan bagi nasabah yang
layak menerima kredit.

5.3.2 Observasi / Pengamatan

Yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara mengadakan pengamatan dan
peninjauan secara langsung terhadap objek
penelitian. Pada waktu observasi peneliti
dapat ikut berpatisipasi atau hanya
mengamati saja orang — orang yang sedang
melakukan kegiatan tertentu yang sedang



diobservasi.

5.3.3 Kepustakaan (Literatur)

Studi literatur adalah bagian penting dari
setiap proyek penelitian yang baik, dan
jika tidak dilakukan dengan benar, proyek
dapat berakhir sia-sia dengan mereplikasi
penelitian sebelumnya (Miller dkk, 2010).
Peneliti melakukan pencarian data atau
keterangan dari berbagai referensi buku,
jurnal atau skripsi yang terkait.

6. Analisis dan Perancangan

6.1 Sejarah Singkat KSP ARTHA
MANDIRI

KSP ARTHA MANDIRI merupakan salah
satu KSP yang terdapat di Kabupaten

Demak. KSP ARTHA  MANDIRI
beralamatkan di JI. Raya Karangawen
No.182, Kecamatan Purwodadi,
Kabupaten Demak.

Sebelum menjadi KSP Artha Mandiri,
nama sebelumnya adalah Jayasakti
Mandiri, ketika ketua meninggal dunia,
dan Jayasakti pun bubar, setelah beberapa
tahun berlalu, para mantan anggota
Jayasakti berinisiatif untuk membangun
kembali sebuah koperasi simpan pinjam
yang dapat membantu perekonomian para
mantan anggota tersebut.

Terbentuklah KOPAS Bintoro, setelah
beberapa tahun setelah bubarnya Jayasakti
Mandiri, Modal awal dari KSP Artha
mandiri berasal dari para mantan anggota
Jayasakti Mandiri, tepatnya tahun 2003
nama koperasi berubah menjadi KSP
Artha Mandiri.

Dipimpin oleh seorang ketua yang
bernama Bapak Sugiri, lalu sekretaris di
jabat oleh Bapak Yohanes Pujo Laksono,
dan Bendahara di jabat oleh Bapak
Romani. Dalam aktivitas KSP dibantu
oleh karyawan sebanyak 14 orang dengan
3 orang sebagai badan pengawas.

Dalam usahanya membangun KSP yang
berkualitas, hendaknya diperlukan adanya
visi dan misi yang jelas dan terarah, yang
nantinya dapat dijadikan acuan dalam

menentukan  tujuan  jangka pendek,
menengah dan panjang. Adapun visi, misi,
dan tujuan ke depan dari KSP Artha
Mandiri adalah sebagai berikut :

Visi

Menjadi koperasi mandiri yang tumbuh
dan berkembang bersama anggota.

Misi

1) Mengutamakan pelayannan dan kepuasan

anggota

2) Melaksanakan prinsip dari, oleh dan untuk

anggota

3) Melaksanakan berbagai aturan yang

berlaku di kopersasi

4) Meningkatkan pertumbuhan kredit yang

sehat

5) Meningkatkan sumber daya manusia

menuju kesejahteraan

6.2 Flow Of Document Pemberian Kredit
Pada KSP ARTHA MANDIRI
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6.3 Unsur Pemberian Kredit Pada KSP
ARTHA MANDIRI

Kriteria yang dibutuhkan dalam
Pemberian Kredit KSP ARTHA
MANDIRI yaitu :



1. Character

- Riwayat hidup

- Reputasi pemohon di masyarakat sifat-
sifat, cara- «cara dan kebiasaan
hidupnya.

- Reputasi pemohon di lingkungan

usahanya, pengalaman usaha, aktivitas
usaha, dan rekomendasi lain dari orang
lain yang dapat dipercaya
kredibilitasnya.

2. Capacity

- Kepemilikan tempat dan lokasi usaha
calon peminjam

- Jenis usaha dan besar atau kecilnya
usaha calon peminjam.

- Prospek dari jenis
peminjam

usaha calon

3. Capital

Dalam hal ini pihak KSP Artha Mandiri
akan melihat berapa besar modal yang
dimiliki oleh calon peminjam, hal ini
dapat dilihat dari jenis dan besarnya
usaha calon peminjam.

4. Collateral

- Keterangan angsuran
- Nilai taksiran

5. Condition

- Status rumah

- Pekerjaan

6.3.1 Identifikasi masalah dan sumber

masalah

Masalah yang terjadi dalam proses
pemberian kredit adalah pihak koperasi
dalam menentukan pemohon cenderung
memilih secara subyektif sehingga
keputusan yang diambil kurang
berkualitas dan tingkat kemampuan
menganalisa masih rendah, sehingga
rentan terhadap kesalahan dalam proses
analisa pemberian kredit.

6.3.2 Identifikasi Kebutuhan Informasi

Untuk mengatasi masalah yang ada dalam
pemilihan penerima pemberian kredit,

—

. Informasi

diperlukan data-data maupun informasi —
informasi tentang pemberian kredit yang
diperlukan untuk pengolahan data, diantara
lain :

Identifikasi Data dan Informasi
Identifikasi Data:
Data Pemohon
Data yang berhubungan dengan pemohon
seperti nama, alamat dan lain-lain.
Data Kriteria
Kriteria yang
menentukan penerima

diperlukan untuk
pemberian kredit.

. Data Penilaian

Merupakan hasil penilaian tim seleksi atas
kriteria-kriteria yang ada.

Data Pembobotan

Merupakan hubungan dari kriteria yang
ada

Identifikasi Informasi :

hasil ~ perhitungan  Profile
Matching

Lembar yang berisi hasil perhitungan
Sistem Pendukung Keputusan pemilihan
penerima  pemberian  kredit  berupa

rangking dari calon pemohon.

Identifikasi
Informasi

Identifikasi Sumber Data :
Pemohon

Sumber Data dan Tujuan

2. Analisis Kredit

1.

Identifikasi Tujuan Informasi :
Analisis Kredit



6.4 Pembobotan

No | Selisih Gap | Bobot Nilat Keterangan

1 0 ) Kriteria sesuat dengan yang dibufuhlean

1 1 43 Kriteria indvidn kelebihan 1 tingleat / level
] 1 4 Kriterta mdividu kurang | Tigleat level
4 2 35 Kriteria indvidu Kelebihan 2 Tigkat level
5 2 3 Kriteria imdividu kurang 2 Tingleat level

§ ] 25 Kriteria individu kelebihan 3 Tinglat level
1 3 2 Kriteria mdividu kurang 3 Tingleat level

§ 4 L3 Kriterta tndividu kelebihan 4 Tinglat level
9 -4 1 Kriterta mdividu kurang 4 Tigleat level

6.5 Context Diagram
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6.10 DFD Level 1Perhitungan

7. Implementasi Sistem
Implementasi sistem ini dilakukan

untuk menyelesaikan desain sistem
. yang ada dalam dokumen desain
sistem yang disetujui dan untuk

memulai sistem yang baru yang

sudah diperbaiki sesuai standar yang

ditentukan.

6.11 Entity Relationship Diagram
(ERD)

a. Form Menu Utama

Penilaian Pengajuan Kriteria

o e e e

Penilaian

Perhitungan beeten

6.12 Relasi antar tabel




Form menu utama merupakan tampilan
awal program saat dijalankan. Terdapat
lima sub menu yaitu : pemohon, penilaian,
kriteria, laporan, keluar. Di dalam sub
menu pemohon terdapat satu sub menu,
pendataan pemohon. Di dalam sub menu

penilaian terdapat sub menu penilaian.

b. Form login

OGN

UserD Password

Legn ‘ Batdl ‘

Form login digunakan sebagai proses

autentifikasi pengguna atau user

Sehingga kerahasiaan data sistem terjamin.

c¢. Form Pemohon

£1+ FORM PEMOHON

e es|

FORM PEMOHON
Input Ba I Linat Data
No. Pemahon ——
Nams I
Pekerjaan ’7
Jeris Kelarin C Pia_© Warita
No.KTP .
Alamat .
Kota .
No. Telepon I
StasPerkahen [
NamaSuami /i [
Tambah Edit Simpan ‘ Hapus I Batal ‘ Keluar

Form  pemohon  digunakan  untuk

melakukan pencatatan data pemohon.

d. Form penilaian

&5 FORM PENILAIAN =R =
FORM PENILAIAN

—

10122013 | Huburngan Dengan Lingkunoan [
———

Janinan . Tingkat Keiuiuian —
Nila Jaminen —

Bunga Piniaman [ % (Prosentase] Unur —
D1 il Total Akhic -

Hitung
Tambah Edit Simpan Hap Batal el |
Form  penilaian  digunakan  untuk

memasukan nilai-nilai dari hasil proses

penilaian  tiap-tiap  pemohon  dan
dibandingkan  kriteria ~ yang  telah
ditetapkan, metode perhitungan yang

digunakan adalah Profile Matching.

e. Laporan Penilaian
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Laporan penilaian digunakan untuk
menyimpulkan bahwa pemohon tersebut
miliki tiap siswa sehingga dapat diketahui

mana kandidat terbaik penerima beasiswa.

KSP ARTHA MANDIRI
1 Raya Sarngeven N 18, Kecemetn Puwoda, Kebaden Dotk

LAPORAN CALOY PENERIMA KREDIT
Penolon ¢ P01 Pangjun + MM Jmimy g
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I 1L K I\ NE(380 | P |LE NP OSG|LINCA0 | BK 0P OMBKE | WK | R[0T R 2

IR T N I S A I A T B
Peaokon : P32 Pagijun + 3 Tmimn H
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I I ISR B N TN B R

8. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan perancangan
sistem  pendukung  keputusan  ini
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :
. Sistem yang dibangun dapat digunakan
untuk menyeleksi pemohon yang lebih
baik, sehingga dapat membantu pihak yang
berwenang dalam mengambil keputusan
yang sesuai dengan kriteria yang ada.

. Menggunakan metode Pencocokan Profil
(Profile Matching) dalam menyelesaikan
permasalahan. Metode ini mempunyai
kriteria-kriteria yang menghasilkan
perangkingan, sehingga mudah dalam
menyimpulkan pemohon yang terpilih
dalam permohonan pemberian kredit.

. Informasi-informasi yang berhubungan
dengan pemberian kredit dapat disimpan
dalam suatu database sehingga jika suatu
saat diperlukan untuk proses pemberian
kredit dapat dilakukan dengan mudah dan
cepat.

Saran

Dari kesimpulan yang telah disebutkan
diatas, penulis mengharapkan dan memberi
saran untuk pengembangan lebih lanjut dari
Sistem Pendukung Keputusan ( SPK )
pemberian kredit sebagai berikut :

Dengan diterapkannya Sistem Pendukung
Keputusan Pemberian Kredit pada KSP
Artha Mandiri, Karangawen, maka
diperlukan pelatithan — pelatihan yang
berhubungan dengan komputerisasi sistem
guna mendukung operasional sistem.

Untuk menunjang kefektivitasan operasional
sistem yang baik dan lancar maka diperlukan
suatu peralatan pendukung (PC) yang baik
dan menunjang, dalam arti harus bisa
menjalankan sistem operasi dari software
pendukung keputusan yang telah dirancang.
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